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BAB III 

METODE PERANCANGAN 

 

3.1 Metode Umum 

Bagaimana mendesain sebuah ruang dalam pusat komunitas film indie yang sesuai 

dengan karakter film indie dan penggunanya adalah permasalahan yang diangkat, 

karena mengingat pentingnya kenyamanan pada sebuah gedung sehingga pada 

bangunan ini kesan ruangnya disesuaikan dengan karakter penggunanya. Lokasi di 

Kota Malang ini dipilih karena pada saat ini sudah mulai banyak komunitas  komunitas 

film indie di malang, hal ini ditandai dengan bertambahnya festifal film indie yang di 

laksanakan di Kota Malang. Selain itu di Kota malang ini sendiri belum ada fasilitas 

seperti ini yang mengakomodasi kegiatan yang berkaitan dengan film indie. 

Permasalahan – permasalahan yang ada di latar belakang di identifikasi, kemudian 

di rumuskan menjadi sebuah rumusan masalah yang akan di kaji lebih lanjut untuk 

diperoleh problem solving di tahap akhirnya. Untuk memperoleh problem solving atas 

semua permasalahan di gunnakan metode deduktif (analisa) dan induktif (sintesa) 

sehingga diperoleh kesimpulan berupa gagasan desain yang berupa gambaran konsep 

yang terlebih dahulu dilakukan feed back kepada permasalahan yang diangkat dan 

kemudian akan digunakan sebagai pedoman dalam proses perancangan objek desain. 

3.2 Tahapan Kajian 

Tahapan yang digunakan pada proses perancangan gedung bioskop ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Identifikasi Masalah, yaitu tahapan yang memfokuskan latarbelakang dan 

isu-isu yang ada terhadapat permasalahan yang diangkat. Identifikasi 

masalah ini dimulai dari perkembangan film indie di Indonesia yang pada 

saat ini bertambah banyak peminatnya. Kemudian mengerucut lagi menjadi 

perkembangan film indie di Kota Malang yang bertambah banyak, tetapi 

belum adanya tempat untuk mengakomodasi pecinta film indie ini. 

Permasalahan yang akhirnya diangkat adalah menghadirkan sebuat tempat 

pemutaran film indie yang memiliki karakter sebuah film indie itu sendiri. 
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2. Pengumpulan data, adalah tahap kompilasi data-data yang berhubungan 

dengan permasalahan yang diambil sebagai bahan masukan ataupun 

penunjang. Adad dua macam data, yaitu data primer dan sekunder 

3. Evaluasi dilakukan terhadap kondisi eksisting (Tapak terpilih) dan juga 

gedung sejenis yang sudah ada sekarang sebagai pembanding. 

4. Pengolahan data, tahap ini adalah tahap menyeleksi dan menganalisa data-

data yang berasal dari sumber utnuk diterapkan kepada objek. Sumber ini 

berupa literature tentang film indie dan bioskop yang selanjutnya akan 

diterapkan pada perancangan gedung pemutaran film indie sebagai objek 

desain. 

5. Transformasi desain, merupakan tahapan untuk menerjemahkan karakter 

film indie ke dalam gedung pemutaran film indie. 

6. Perancangan merupakan tahap dalam proses pemecahan permasalahan 

dalam bentuk rancangan. Gedung pemutaran film indie yang muncul 

sebagai produk akhir merupakan hasil dari berbagai studi terhadap 

bangunan yang memiliki karakter sebuah film indie. 

3.3 Metode Pengumpulan Data 

Permasalahan yang diangkat di atas adalah desain sebuah ruang dalam yang 

sesuai dengan karakter film indie dan penikmatnya. Sehingga data-data yang dicari 

adalah sebagai berikut : 

A. Film indie 

Untuk mencari data tentang film inide ini dilakukan dengan studi literature, 

dari internet, dan wawancara kepada narasumber yang berasal dari 

pecinta/klub film indie. Data yang dicari adalah data tentang karakteristik 

film indie, event-event yang di adakan di dalam pemutaran film indie. 

B. Penikmat film indie 

Data tentang penikmat film indie ini dicari dengan studi literature dan 

wawancara kepada narasumber yang merupakan penikmat film indie. Data 

yang dicari adalah karakteristik penikmat film indie selama menonton film, 

acara-acara yang di langsungkan berkaitan dengan film indie.  
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C. Tapak 

Setelah mendapat data tentang film indie dan penikmatnya barulah mencari 

tapak yang bisa dimasukkan fungsi–fungsi tentang karakteristik film indie 

dan penikmatnya. Mencari data tentang tapak ini dilakukang dengan Survey 

lapangan, yaitu mengadakan tinjauan langsung ke lapangan untuk 

mendapatkan gambaran dan menganalisa kondisi tapak yang akan 

digunakan. Data yang diperoleh berupa foto tapak dan kawasan sekitar 

D. Komparasi 

Data tentang komparasi atau bangunan serupa yang sudah ada. Dalam 

permasalahan ini komparasi yang dicari adalah tentang bioskop dan taman 

yang nantinya akan dianalisa. Data yang diperoleh merupakan foto-foto 

bangunan, dan ruangannya. 

3.4 Metode Pengolahan data 

Tahap ini diawali dengan mendeskripsikan permasalahan awal yang muncul 

di latar belakang, dari segi arsitektural maupun non arsitektural 

 Permasalahan non arsitektural adalah berkembangnya film indie di 

Indonesia yang saat ini membutuhkan tempat untuk mengapresiasikan hasil karya 

para sineas muda. Tetapi sampai saat ini belum ada gedung yang mampu 

mengakomodasi kecintaan masyarakat tehadap film indie, belum banyak gedung 

yang khusus memutar film-film indie. 

 Permasalahan arsitektural yang diangkat pada studi ini adalah tentang 

menghadirkan sebuah gedung pemutaran film indie dengan bangunan yang 

memiliki karakter film indie dan penikmatnya. 

Beberapa kajian tentang karakter film indie didapat dari buku-buku maupun 

internet, selain itu juga menggunakan objek komparasi. 

3.4.1 Analisa 

Analisa data dilakukan dengan pendekatan programatik, dengan menggunakan 

acuan teori yang ada sebagai dasar penentuan analisa. Analisa yang dilakukan 

untuk memperoleh sebuah konsep desain antara lain 
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1. Analisa tentang karakter film indie dan perbedaannya dengan film 

komersial yang banyak beresar di masyarakat. 

2. Analisa pelaku pecinta film indie dan aktifitas yang berkaitan dengan 

pemutaran film indie.  

3. Analisa fungsi-fungsi yang terdapat di dalam gedung pemutaran film, 

untuk mendapatkan hubungan antar ruang. 

4. Analisa Interior yang berkaitan dengan suasana ruang yang sesuai dengan 

penggunanya, dan penggunaan material-material yang berkaitan dengan 

fungsi sebuah studio bioskop. 

3.4.2 Sintesa 

Pada tahap ini, hasil analisa di atas di jadikan masukan sebagai dasar 

dalam menemukan alternative-alternative pemecahan permasalahan. Dan 

berdasarkan pertimbangan-pertimbanagan teori perancangan arsitektur 

maupun teori non arsitektur yang terkait dengan rancangan sebuah gedung 

pemutaran film indie di dapat sebuah konsep dasar . Konsep-konsep dasar ini 

selanjutnya di aplikasikan kedalam desain sebuah gedung bioskop. Konsep 

tersebut adalah : 

1. Konsep tata massa gedung di dalam tapak 

2. Konsep tata ruang dalam dan studio yang memiliki karakter film indie dan 

karakter penggunanya. 

3.4.3 Perancangan 

Konsep-konsep yang telah di hasilkan pada tahap sebelumnya digunakan 

pada tahap ini untuk menerjemahkan kosep menjadi sebuah desain tentang 

pusat komunitas film indie yang didasarkan pada karakter film indie dan 

karakter penggunanya. 

3.4.4 Evaluasi 

Tahap ini bisa disebut juga dengan feed back yang merupakan tahap 

peninjauan kembali hasil rancangan terhadap permaslahan yang diangkat 

sebelumnya. Pada tahap ini tidak menutup kemungkinan terjadinya 

perubahan dalam proses perancangannya 
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3.5 Kerangka Metode 

 

 

LATAR BELAKANG 

1. Beberapa tahun terakhir di Indonesia sedang booming dengan Film Indie. 

2. Banyak kalangan muda di Indonesia yang mengekspresikan seni dan idenya dalam film 

indie. 

3. Film indie ini dijadikan sebagai sebuah batu loncatan untuk berkarir di dunia film. 

4. Perlu adanya wadah yang bisa mengapresiasi hail karya dari hasil seni kalangan muda 

dalam hal ini film indie. 

5. Dengan memiliki karakter yang berbeda dengan film komersial yang ada, maka ruang 

untuk pemutran film indie ini memiliki karakter yang berbeda dengan bioskop yang ada 

saat ini. 

6. Di Kota Malang saat ini sudah banyak penggemar film indie yang jumlahnya ±1800 orang, 

RUMUSAN MASALAH 

Bagaimana desain ruang dalam yang sesuai dengan karakter film indie dan penikmat film indie? 
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Gambar 3.1 Kerangka Pemikiran Metode 
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